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BAB Y
PENUTUP

A. Lingkungan fisik sebuah bangunan interior kantor pada masa kini memang
membutuhkan suasana keterbukaan dan keakraban. Sebuah konsep Open
Plan sangat tepat diterapkan pada kondisi tersebut. Keutamaan konsep ini
adalah komunikasi jadi lebih mudah (baik pimpinan maupun karyawan bisa
saling berkomunikasi secara langsung dan spontan), fleksibilitas ruang lebih
tinggi, pengawasan lebih terkontrol, dan dari biaya lebih ekonomis karena
tanpa membutuhkan adanya dinding-dinding pembatas.

B. Berbagai macam hal positif yang bisa diambil pada penerapan konsep Open
Plan office, diantaranya adalah:

1. Menghilangkan jarak psikologis antar /evel disemua perusahaan yang
dapat meningkatkan pekerja, membuat mereka merasa sebagai bagian
penting dari keseluruhan operasi perusahaan.

2. Mendorong konsentrasi yang lebih besar, dan menghilangkan perbedaan
antar karyawan.

3. Konsep dalam satu ruang memungkinkan pekerja lebih cepat beradaptasi
dan belajar, dan pada staf setingkat diatasnya lebih terlibat dalam
jalannya Perusahaan, suasana keterbukaan membuat kebersamaan dalam
bekerja.

C. Penting sekali melihat persepsi tamu tentang kantor yang dimasukinya, si
klien beranggapan bahwa kantor terscbut lebih hangat dan menerima
kebutuhan mereka, hal inilah yang coba ditekankan oeh penerapan kantor
yang terbuka, keterbukaan ini berhasil terkait dengan kesetiaan pelanggan,
dan memberikan sikap dalam mengangkat moril perusahaan maupun
karyawan dan juga keterlibatan semua pekerja dalam satu perusahaan.

D. Didalam perancangan sebuah kantor dengan karyawan yang banyak tapi
dengan area yang terbatas memerlukan cara yang cerdas dalam
mengatasinya, perlu menerapkan perabot yang tidak memakan ruang, karena
yang coba dikejar disini adalah mengenai fungsinya bukan volume terkait

dengan prinsip moderen dan juga pengaturan zona maupun sirkulasi yang
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efektif dan efisien, dengan kata lain adalah tepat sasaran serta penggunaan
area atau wilayah kerja yang sedikit mungkin.

E. Konsep paper less yang menjadi trend sekarang ini, mempengaruhi cara
kerja dan sistem perusahaan, yang paling terasa adalah perubahan fungsi
dari perabot saat ini yang semakin minimalis. Meskipun tidak dikatakan
paper less sepenuhnya, karena tetap digunakan media kertas sebagai
dokumen yang berkaitan  dengan hukum dan transaksi. Para ahli
menyebutnya sebagai "paper lessened atau less papered”.

F. Penggunaan material yang sesuai dengan tema, sangat mempengaruhi
keberhasilan pencitraan ruang yang coba menerapkan visi dan  misi
perusahaan maupun identitas perusahaan, melalui bahasa interior yang coba
diaplikasikan melalui karakter bahan dan jenis materialnya dan unsur estetis
lainnya, sehingga wujud interior sesuai dengan jiwa perusahaan tersebut.

G. Perlu ditekankan disini bahwa perlu penanganan khusus terkait dengan
tempat yang berstatus “sewa” karena sangat mempengaruhi pemilihan bahan
serta penanganan yang berbeda terkait dengan proses desain interiornya,

karena aturan dan hukum yang berlaku disini bersifat temporary.
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